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Abstract 
This research was inteded to know the effect of family environment on learning outcomes of 
eight (VIII) grade student on IPS subject  in SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara. The method used in this research  was descriptive method with relationship studies 
form.  The data collection  technique used in this research was direct communication , 
indirect communication, and documentation. The tools used in this research was 
questionnaire, interview, and documenter. The population in this research was 41 students 
of eight (VIII) grade students of SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten Kayong Utara. The 
research result showed that calculated significance 0.004<0.05. Therefore,Ha accepted and 
Ho rejected. That means the family environment affected the learning outcomes and it can 
be showed by simple linear equation Y=50.850+0.172X and calculated hypothesis t-test>t 
table or 3.057>2.023. The effect size of  family environment on learning outcome from 
coefficient determination  test was 0.193 or 19.3%, which means that 19.3 % of the learning 
outcomes are influenced by the family environment and the other 80.7% are it self such as 
students intellectual factors and factors originating from the school environment. 
Keywords: Family Environment, Learning Outcomes 
 
PENDAHULUAN
Lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama, karena 
dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
mendapatkan didikan dan bimbingan. 
Dikatakan lingkungan yang utama, karena 
sebagian besar dari kehidupan anak adalah di 
dalam keluarga, sehingga pendidikan yang 
paling banyak diterima oleh anak adalah 
dalam keluarga. Menurut Majid (2005:234) 
“Faktor-faktor yang bersumber dari 
lingkungan keluarga yang mempengaruhi 
hasil belajar siswa adalah : 1) kemampuan 
ekonomi orang tua kurang memadai, 2) anak 
kurang mendapat perhatian dan pengawasan 
orang tua, 3) harapan orang tua yang terlalu 
tinggi terhadap anak, dan 4) orang tua pilih 
kasih terhadap anak”. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa 
perhatian orang tua yang cukup, kondisi 
ekonomi keluarga yang memadai, tingkat 
pendidikan orang tua yang tinggi, lingkungan 
keluarga yang harmonis akan membentuk dan 
mendidik anak berdisiplin dalam belajar yang 
pada akhirnya anak akan mencapai hasil 
belajar yang memuaskan. Kenyataan yang ada 
di lapangan menunjukan bahwa orang tua 
kurang memberikan bimbingan dan perhatian 
kepada anaknya dalam hal pembelajaran 
dirumah, kurangnya relasi atau hubungan 
orang tua dengan anaknya.   
Di dalam belajar anak membutuhkan 
bimbingan orang tua, anak tidak mungkin 
tumbuh sendiri dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya. Anak sangat memerlukam 
bimbingan dari orang tua, terlebih lagi dalam 
masalah belajar. Seorang anak mudah sekali 
putus asa karena ia masih labil, untuk itu 
orang tua perlu memberikan bimbingan pada 
anak selama ia belajar. Dengan pemberian 
bimbingan ini anak akan merasa semakin 
termotivasi, dan dapat menghindarkan 
kesalahan dan memperbaikinya. 
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Bentuk lain dari perhatian orang tua 
adalah memberikan nasihat kepada anak. 
Menasihati anak berarti memberi saran-saran 
untuk memecahkan masalah, berdasarkan 
pengetahuan, pengalaman dan pikiran sehat. 
Nasihat dapat diberikan orang tua kepada 
anak pada saat belajar dirumah. Dengan 
demikian maka orang tua dapat mengetahui 
kesulitan-kesulitan anaknya dalam belajar 
sehingga anak dapat meningkatkan prestasi 
belajarnya. Dalam upaya orang tua 
memberikan bimbingan kepada anak yang 
sedang belajar dapat dilakukan dengan 
menciptakan suasana diskusi dirumah. 
Banyak keuntungan yang dapat diambil dari 
terciptanya situasi diskusi dirumah antara lain, 
memperluas wawasan anak, melatih 
menyampaikan gagasan dengan baik, 
terciptanya saling menghayati orang tua dan 
anak, orang tua lebih memahami sikap 
pandang anak terhadap berbagai persoalan 
hidup, cita-cita masa depan, kemauan anak, 
yang pada akhirnya dapat berdampak efektif 
bagi daya dukung belajar anak.  
Slameto (2010: 60-64) “Siswa akan 
menerima pengaruh dari keluarga berupa: 
Cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah tangga, 
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang 
tua, dan latar belakang kebudayaan” . Sejalan 
dengan pendapat Slameto, Dalyono 
(2012:238-242) menyatakan bahwa “Keluarga 
sebagai faktor penyebab kesulitan belajar : (1) 
faktor orang tua yang terdiri dari a) cara orang 
tua mendidik dan b) hubungan orang tua 
dengan anaknya, 2) suasana rumah atau 
keluarga ,3) keadaan ekonomi keluarga. Dari 
kedua pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa cara orang tua mendidik, relasi atau 
hubungan orang tua dengan anak atau 
keluarga, suasana rumah, dan keadaan 
ekonomi orang tua berpengaruh terhadap hasil 
belajar anak. 
Anak yang menerima perhatian lebih dari 
orang tua dalam proses kegiatan belajarnya 
akan lebih termotivasi untuk lebih giat dalam 
meningkatkan hasil belajarnya. Sebaliknya 
lingkungan keluarga yang kurang mendukung 
proses belajar anak dapat menyebabkan hasil 
yang diperoleh, seperti nilai atau prestasi 
belajarnya kurang memuaskan bahkan 
mengakibatkan anak gagal dalam studinya. 
Pengawasan atau kontrol yang dilakukan 
orang tua tidak hanya ketika anak dirumah 
saja, akan tetapi hendaknya orang tua juga 
mengawasi terhadap kegiatan anak disekolah . 
pengetahuan orang tua tentang pengalaman 
anak disekolah sangat membantu orang tua 
untuk lebih dapat memotivasi belajar anak dan 
membantu anak menghadapi masalah-masalah 
yang dihadapi anak di sekolah serta tugas-
tugas sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 
15 sampai dengan 30 April  2018, 
pembelajaran IPS di kelas VIII SMP Negeri 3 
Seponti Kabupaten Kayong Utara belum 
terlaksana secara efektif dan efisien. Dari hasil 
survei ternyata banyak sekali faktor penyebab 
yang menjadi masalah dari ketidakefektifan 
dan efisiennya pembelajaran tersebut 
diantaranya adalah faktor lingkungan 
keluarga. Faktor penyebab masalah dalam 
lingkungan keluarga siswa di antaranya: 1) 
kurangnya waktu keluarga membimbing anak 
dalam belajar, 2) keluarga belum menyiapkan 
fasilitas belajar yang memadai, dan 3) 
keluarga selalu beranggapan bahwa kegiatan 
belajar di sekolah sudah cukup untuk 
memenuhi pendidikan anaknya.  
Hal ini berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya yang mana siswa memiliki perilaku 
belajar yang kurang baik dan cenderung susah 
mendapatkan nilai yang optimal atau harus 
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM). Berikut ini peneliti tampilkan data 
siswa yang mengikuti ulangan umum tengah 
semester pada mata pelajaran IPS kelas VIII : 
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 2018/2019 
Kelas Nilai KKM Jumlah Siswa Siswa yang tuntas Siswa yang tidak tuntas 
VIII A 77  20 1 19 
VIII B 77 21 1 20 
     
  Nilai rata-rata siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Seponti Kabupaten Kayong utara 
semester genap memiliki rata-rata sebesar 
67.07 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal 
di SMP Negeri 3 Seponti yaitu 77 sehingga 
dapat dikatakan nilai siswa rendah.Hasil 
belajar yang diperoleh merupakan hasil 
interaksi dari berbagai faktor yang 
mempengaruhinya, dalam hal ini faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap hasil belajar akan 
sangat berperan penting dalam membantu 
siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. 
 Setelah melakukan wawancara terhadap 
beberapa perwakilan dari orang tua siswa, 
siswa dan guru mata pelajaran IPS kelas VIII 
ternyata banyak faktor yang menyebabkan 
ketidaktuntasan tersebut, dari faktor keluarga 
yaitu berupa perhatian orang tua yang kurang 
membimbing dan mengawasi dalam hal 
pembelajaran di rumah kepada anaknya, 
kurangnya relasi atau hubungan orang tua 
dengan anak yang sangat erat kaitannya 
dengan proses pembelajaran di rumah.  
Hasil pengamatan tersebut, menarik 
perhatian penulis melakukan penelitian di 
SMP Negeri 3 Seponti untuk mengukur 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Untuk 
memudahkan dalam menemukan informasi 
yang lebih akurat, penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh 
Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS di 
SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan  yaitu 
metode penelitian deskriptif dalam 
memecahkan permasalahan dalam penelitian 
ini sebagai metode yang sesuai dengan 
penelitian ini, yaitu berusaha menggambarkan 
keadaan atau fakta-fakta yang ada. Nawawi 
(2015: 67) “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan /melukiskan keadaan 
subjek/objek peneliti  
(seseorang,lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat  sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. Hal ini dikarenakan 
peneliti ingin mendeskripsikan sekaligus 
memaparkan secara objektif mengenai 
“Pengaruh lingkungan keluarga terhadap 
hasil belajar siswa kelas VIII pada mata 
pelajaran IPS”. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 
3 Seponti Kabupaten Kayong Utara. Populasi 
dalam penelitian ini adalah  sebanyak 41 
siswa yaitu  siswa kelas VIII A dan VIII B. 
   
Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 3 Seponti 
No Kelas Jumlah 
1 VIII A 20 siswa 
2 VIII B 21 siswa 
 Jumlah 41 siswa 
   
 Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) teknik 
komunikasi langsung dengan menggunakan 
wawancara yang dilakukan dengan orang tua 
siswa,siswa, dan guru mata pelajaran IPS 
untuk mendapatkan data lingkungan keluarga 
dan hasil belajar siswa, (2) teknik komunikasi 
tidak langsung menggunakan angket dengan 
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memberikan pertanyaan kepada orang tua 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara, dan (3) teknik studi 
dokumenter yang digunakan untuk 
mendokumentasikan saaat melakukan 
wawancara maupun saat responden mengisi 
angket penelitian.  
 Angket dalam penelitian ini berskala 
likert, dimana peneliti memberi 5 alternatif 
jawaban yang dapat responden pilih. Adapun 
untuk keperluan analisis data, maka peneliti 
perlu memberi scoring pada tiap pilihan 
jawaban angket. 
 
Tabel 3. Scoring Angket 
Pilihan Jawaban Angket Score 
Selalu 5 
Sering 4 
Kadang-kadang 3 
Pernah 2 
Tidak pernah 1 
Sumber: Sugiyono (2017:135) 
 
Pada penelitian ini peneliti menyebarkan 
lembaran angket dengan instrumen variabel 
lingkungan keluarga (variabel x) masing-
masing sebanyak 30 butir soal/pernyataan. 
Butir soal/pernyataan dalam angket ini diuji 
validitas dan reliabilitas oleh orang tua siswa 
yang bukan menjadi populasi dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas VIII  SMP Negeri 5 
Seponti  sebanyak 30 responden. Selanjutnya 
ditetapkan r-tabel sebesar 0,308 maka 
instrumen tersebut adalah valid. Peneliti 
mengujicobakan soal/pertanyaan tersebut 
dikelas VIII SMP Negeri 5 Seponti untuk 
diuji kevaliditasan soal tersebut. Uji validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 
keadilan suatu instrumen. 
Kemudian setelah diuji validitasnya 
penulis melakukan uji reabilitas, yang  
berfungsi untuk mengetahui tinggi atau 
rendahnya nilai reliabilitas dari suatu 
instrumen, karena semakin tinggi nilai 
reliabilitasnya maka instrumen ini dapat 
dikatakan reliabel atau ajeg. Setelah diuji 
reabilitasnya oleh penulis, maka dapat 
diketahui nilai reabilitasnya lebih besar dari 
angka rtabel yaitu 0,308  maka butir pertanyaan 
tersebut sudah realibel atau ajeg. Setelah 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas maka 
jumlah pernyataan angket yang digunakan 
adalah sebanyak 30 item. Teknik analisis data 
yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
yaitu analisis deskriptif, sedangkan uji asumsi 
klasik menggunakan uji normalitas dan uji 
linearitas, kemudian menggunakan uji regresi 
linear sederhana dan uji hipotesis.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis Deskriptif lingkungan keluarga 
 Analisis deskriptif diolah berdasarkan 
jawaban angket masing-masing responden 
yang terdiri dari 30 item pernyataan dari 41 
responden.Berdasarkan skor rill keseluruhan, 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
siswa sebesar 5213 dengan persentase 73% , 
yang berarti masuk dalam kriteria tinggi. 
Berdasarkan Tabel 3, berupa hasil analisis 
deskriptif varibel lingkungan keluarga, 
diketahui bahwa indikator keadaan ekonomi 
dalam mempengaruhi hasil belajar 
memperoleh persentase  yang sangat tinggi 
yaitu 87% dengan skor rill 1066. Indikator 
cara orang tua mendidik memperoleh 
persentase tinggi yaitu 83% dengan skor rill 
1526. Indikator suasana rumah juga 
memperoleh persentase yang tinggi yaitu  
83% dengan skor rill 1024. Sedangkan 
indikator relasi hubungan anak dengan orang 
tua memiliki persentase yang rendah yaitu 
41%  dengan skor rill 1597. 
Hasil dari penelitian tentang lingkungan 
keluarga dapat dilihat dari tabel 4 yaitu 
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tentang persentase analisis deskriptif lingkungan keluarga : 
 
  Tabel 4. Persentase Analisis Deskriptif Lingkungan Keluarga 
No  Indikator  
Frekuensi Jawaban  Skor 
% Ket  
5 4 3 2 1 Rill Ideal  
1 
Cara orang tua 
mendidik 
194 85 49 28 13 1526 1845 83% Tinggi  
2 
Relasi hubungan 
anak dengan orang 
tua 
234 67 35 21 12 1597 3895 41% Rendah  
3 Suasana rumah 124 64 38 14 6 1024 1230 83% Tinggi  
4 Keadaan ekonomi 152 52 25 6 11 1066 1230 87% 
Sangat 
Tinggi 
Kesimpulan variabel lingkungan keluarga 5213 8200 73% Tinggi 
   
Analisis Deskriptif Hasil Belajar 
        Analisis deskriptif diolah berdasarkan 
nilai ulangan tengah semester siswa 
2018/2019. Hasil belajar siswa sangat 
berpariasi mulai dari yang sangat tinggi 
sampai yang sangat rendah. Tabel di 
bawah ini menunjukkan nilai ulangan 
tengah semester siswa dimana tidak ada 
siswa yang mempunyai nilai sangat tinggi 
dan tinggi, 24% siswa mempunyai nilai 
yang cukup tinggi, 51% siswa mempunyai 
nilai yang rendah, dan 24% siswa 
mempunyai yang sangat rendah. Hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Persentase Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa 
Nilai Huruf Interval Nilai Frekuensi Keterangan Kategori 
A 91 – 100 0 Tuntas Sangat Tinngi 
B 84-91 0 Tuntas Tinggi 
C 77-83 10 Tuntas Cukup Tinggi 
D 70-76 21 Tidak Tuntas Rendah 
E ≤70 10 Tidak Tuntas Sangat Rendah 
Jumlah 41  
 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data besdistribusi normal 
atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan SPSS versi 16.0. Data 
dikatakan normal apabila Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 5% 
(0,05). Berdasarkan data yang diolah melalui 
SPSS 16.0 diketahui bahwa didalam tabel 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test di 
Asymp.Sig (2-Tailed) diketahui bahwa nilai 
signifikasi sebesar 0,779 > 0,05. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa data yang diuji 
berdistribusi normal. Hasil penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 6 .
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Tabel 6. Uji Normalitas 
  
Uji Linearitas 
Uji linearitas berfungsi untuk mengetahui 
apakah variabel bebas dan terikat mempunyai 
pengaruh yang linear atau tidak. Pengujian 
dilakukan menggunakan SPSS versi 16.0. 
Dimana variabel bebas dan terikat dikatakan 
linear apabila nilai signifikansi yang diperoleh 
lebih besar dari 5% (0,5). Berdasarkan data 
yang diolah melalui SPSS 16.0 diketahui 
bahwa didalam tabel Anova Table dikolom 
signifikansi diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,477 > 0,05, yang artinya variabel 
bebas dan variabel terikat terdapat hubungan 
yang linear. Hasil Penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 7. 
 
Tabel 7. Uji Linearitas
 
Uji Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana digunakan 
untuk menguji sejauh mana hubungan sebab 
akibat antara variabel penyebab (X) terhadap 
variabel akibat (Y). Berdasarkan data yang 
diolah melalui SPSS 16.0 diketahui bahwa 
didalam tabel Coefficients kasus ini nilai nya 
sebesar 50,850 yang berarti bahwa jika 
variabel lingkungan keluarga (X) bernilai 0 
maka variabel hasil belajar (Y) bernilai 
50,840. 
Sedangkan angka regresinya sebesar -
0,172 yang berarti bahwa setiap 
penambahan 1% tingkat lingkungan 
keluarga maka hasil belajar siswa akan 
meningkat sebesar 0,172. Karena nilai 
koefisien regresi bernilai positif maka 
dengan demikian dapat dikatakan bahwa  
lingkungan keluarga berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga 
persamaan regresinya adalah  : 
Y=50.850+0,172X. Hasil penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
 
  
Unstandardized Residual 
N 41 
Normal Parametersa Mean 0 
Std. Deviation 4.48909731 
Most Extreme Differences Absolute 0.101 
Positive 0.101 
Negative -0.091 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.645 
Asymp. Sig. (2-tailed) .0.799 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
Hasil 
belajar 
*Lingkung
an keluarga 
Between 
Groups 
(Combined) 633.553 22 28.798 1.418 0.228 
Linearity 193.14 1 193.14 9.507 0.006 
Deviation from 
Linearity 
440.413 21 20.972 1.032 0.477 
Within Groups 365.667 18 20.315   
Total 999.22 40    
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Tabel 8. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji Hipotesis 
Adapun yang menjadi dasar pengambilan 
keputusan dalam menganalisis regresi dengan 
melihat siginifikasi dari hasil output SPSS 
adalah (1) jika nilai signifikasi lebih kecil dari 
0,05 mengandung arti bahwa penelitian 
memiliki pengaruh (2) jika nilai signifikasi 
lebih besar dari 0,05 mengandung arti bahwa 
penelitian tidak memiliki pengaruh. 
Berdasarkan data yang diolah diketahui bawa 
nilai signifikasi sebesar 0,004 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS di 
SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara. Hasil penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 9.  
 
Tabel 9. Uji Hipotesis 
 
 
Pembahasan 
 Lingkungan keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama bagi anak yang memberikan tuntunan 
dan contoh bagi anak. Oleh karena itu 
lingkungan keluarga memiliki peranan yang 
sangat penting dalam upaya mengembangkan 
pribadi anak. Lingkungan keluarga siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 3 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara dapat dikategorikan 
baik yaitu sebesar 73% yang dinilai dengan 4 
indikator dalam penelitian ini yaitu cara 
orang tua mendidik, relasi atau hubungan 
orang tua dan anak, suasana rumah, dan 
keadaan ekonomi keluarga. Cara orang tua 
mendidik anaknya di SMP Negeri 3 Seponti 
sangat beragam, dimana orang tua memiliki 
cara tersendiri dalam membimbing dan 
mendidik anak-anaknya, relasi atau hubungan 
orang tua dengan anak di SMP Negeri 3 
Seponti kurang terjalin dengan baik 
dikarenakan setiap orang tua kurang 
memberikan perhatian dan kurang terbuka 
dengan kesulitan belajar yang anak alami, 
sedangkan suasana rumah di lingkungan 
keluarga siswa sangatlah harmonis dan tidak 
ada pertengkaran dalam keluarga, keadaan 
ekonomi keluarga siswa rata-rata selalu dapat 
memenuhi dalam memfasilitasi kebutuhan 
belajar siswa. 
 Hal ini sesuai dengan hasil dari 
wawancara baik dari orang tua siswa, siswa 
dan juga guru yang ada disekolah. Dari 4 
indikator yang dijadikan ukuran dalam 
penelitian ini ternyata diketahui bahwa relasi 
atau hubungan orang tua dengan anaknya 
dikategorikan rendah yaitu hanya 41%, hal ini 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.850 7.169  7.093 .000 
Lingkungan 
keluarga 
.172 .056 .440 3.057 .004 
       
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 50.85 7.169  7.093 0 
Lingkungan 
keluarga 
0.172 0.056 0.44 3.057        0.004 
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dikarenakan kurangnya perhatian orang tua 
terhadap anak dalam hal pembelajaran. 
Misalnya saja dari salah satu siswa 
mengatakan bahwa orang tuanya kurang 
memperhatikan dan terbuka dengan kesulitan 
belajar yang ia alami dikarenakan kurang 
paham dengan pelajaran yang diberikan 
sekolah kepada anaknya atau mereka terlalu 
sibuk sehingga tidak memperhatikan anaknya. 
Begitu juga dengan orang tua siswa yang 
mengatakan bahwa mereka hanya dapat 
memberikan dukungan dan motivasi kepada 
anaknya, sehingga jika ada kesulitan belajar 
mereka kurang memperhatikan dikarenakan 
tidak memahaminya. 
 Dari hasil ulangan tengah semester siswa  
diketahui bahwa dari 41 siswa nilai rata-rata 
siswa pada mata pelajaran IPS yaitu 72,65. 
Dan terdiri dari nilai yang tertinggi yaitu 80 
sebanyak 4 orang, sedangkan nilai terendah  
yaitu 56 sebanyak 1 orang. Ini artinya nilai 
siswa kelas VIII  SMP Negeri 3 Seponti baik 
VIII A  maupun VIII B memiliki nilai yang 
sangat rendah  karena masih di bawah nilai 
rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM). Karena KKM pada mata pelajaran 
IPS di sekolah ini adalah 77. Hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara terbagi atas 5 
kategori yaitu sangat tingggi sebesar 0%, 
tinggi sebesar 0%, cukup tinggi sebesar 24%, 
rendah sebesar 51% dan sangat rendah sebesar 
24%. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Seponti adalah tergolong 
sangat rendah.  
 Dari penelitian yang dilakukan yaitu 
terdapat pengaruh antara lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Seponti Kabupaten Kayong Utara. 
Hal tersebut dapat dilihat dari perhitungan t 
hitung sebesar 3,057 dan t tabel sebesar 2,023 
dengan tingkat signigikansi 5%  atau dengan 
probabilitas sebesar 0.004 < 0.05 .Hasil t 
hitung lebih besar daripada t tabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII Pada mata pelajaran IPS di 
SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten Kayong 
Utara.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Dari 
penelitian yang dilakukan mengenai 
lingkungan keluarga siswa kelas VIII SMP 
Negeri 3 Seponti Kabupaten Kayong Utara 
dapat dideskriptifkan bahwa lingkungan 
keluarga mereka tergolong tinggi yaitu 
sebesar 73%. Hal ini diukur dari 4 indikator 
dalam lingkungan keluarga yaitu cara orang 
tua mendidik(83%), relasi atau hubungan anak 
dengan orang tua (41%), suasana rumah 
(83%), dan keadaan ekonomi keluarga 
(87%).Dari hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dari 4 indikator ternyata 
hubungan atau relasi orang tua dengan 
anaknya masih rendah  yang mempengaruhi 
hasil belajar di lingkungan keluarga siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara. 2) Hasil belajar siswa kelas 
kelas VIII SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara terbagi atas lima (5) kategori 
yaitu sangat tinggi sebesar 0%, tinggi sebesar 
0%, cukup tinggi sebesar 24%, rendah sebesar 
51% dan sangat rendah sebesar 24% dengan 
nilai rata-rata sebesar 72,65. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten 
Kayong Utara adalah tergolong sangat rendah 
karena nilai siswa rata-rata dibawah KKM 
yaitu 77, sedangkan nilai siswa yang tinggi 
yaitu 80 hanya 4 orang, dan nilai terendah 66 
yaitu 1 orang. 3) Terdapat pengaruh antara 
lingkungan keluarga terhadap hasil belajar 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. Hal tersebut dapat 
dilihat dari perhitungan t hitung sebesar 3,057 
dan t tabel sebesar 2,023 dengan tingkat 
signigikansi 5%  atau dengan probabilitas 
sebesar 0.004 < 0.05 .Hasil t hitung lebih 
besar daripada t tabel maka Ha diterima dan 
Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII Pada 
mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. 4) Besarnya 
pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran 
IPS di SMP Negeri 3 Seponti Kabupaten 
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Kayong Utara dapat dilihat dari perhitungan R 
square yaitu sebesar 0,193.  Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 
memberikan pengaruh sebesar 0,193 atau 
19,3% terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 
Seponti Kabupaten Kayong Utara.  
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat 
dikemukakan berdasarkan hasil penelitian ini 
yaitu sebagai berikut : (1) Diharapkan kepada 
orang tua agar dapat meningkatkan relasi atau  
hubungan dengan anaknya yang berupa 
memberikan kasih sayang dan perhatian 
kepada anaknya, semua anggota keluarga 
harusnya terbuka dengan kesulitan belajar 
yang dialami oleh anaknya,orang tua 
seharusnya memberikan dorongan yang baik 
agar anak mendapatkan hasil belajar yang 
baik,orang tua harus memperlakukan 
anaknya secara adil dengan saudara 
kandungnya dalam hal perhatian dan 
dukungan belajar, orang tua harus selalu 
menanggapi keluhan anaknya ketika 
membutuhkan buku pelajaran, dan 
seharusnya keluarga memberikan semangat 
dan motivasi  agar selalu optimis dan tidak 
mudah menyerah dalam belajar, menjanjikan 
hadiah jika anak mendapatkan nilai bagus, 
mengawasi anak ketika belajar bersama 
dengan teman-temannya dan toleransi dalam 
hal apapun sehingga anak nyaman dalam 
belajar. Sehingga hal-hal yang seperti itu jika 
sering dilaukan dapat membuat anak menjadi 
lebih semangat dalam belajar dan dapat 
memperbaiki hasil belajarnya. (2) Bagi siswa 
agar mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal, siswa diharapkan selalu mentaati 
perintah dari orang tua untuk belajar di 
rumah dan  memperhatikan guru pada saat 
menjelaskan dan selalu bertanya jika tidak 
paham dengan yang dipelajari, serta 
mengulang pembelajaran di rumah. Serta 
banyak membaca buku ips tentang hal yang 
di pelajarai dan memotivasi diri sendiri agar 
dapat meningkatkanhasil belajarnya terutama 
nilai ulangan tengah semester. (3) 
Diharapkan kepada guru agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa terutama 
pada aspek pembelajaran pada saat bertanya, 
dan mengemukakan pendapat serta 
pengetahuan siswa yang dinilai masih relatif 
rendah dalam penelitian ini. (4) Hasil belajar 
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
lingkungan keluarga saja, masih banyak 
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa. Diharapkan bagi peneliti lain 
agar dapat mengembangkan serta meneliti 
faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
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